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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Karakteristik Kehidupan
Sosial Ekonomi Karyawan Perkebunan Pangheotan Kabupaten Bandung ini
sepenuhnya karya saya sendiri. Tidak ada bagian didalamnya yang merupakan
plagiat dari karya orang lain dan saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang
berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung
risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya
pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari
pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, 21 Februari2008

it pernyataan,

NIM. 022705



Sayayakin, Tuhan menciptakan kita dalam duniayang bahagia ini untuk hidup
berbahagia dan bergembira. Kebahagiaan tidak timbul dari kekayaan, juga tidak

darijabatan yang menguntungkan, ataupun dari kesenangan bagi diri sendiri
Jalan menuju kebahagiaan ialah membuat dirimu lahir dan batin sehatdan kuat

pada waktu kamu masih anak-anak, sehingga kamu dapat berguna bagi
sesamamu dan dapat menikmati hidupjikakamu kelak telah dewasa. Usaha

menyelidiki alam akan menimbulkan kesadaran dalam hatimu, betapa banyaknya
keindahan dan keajaiban yang diciptakan oleh Tuhan di dunia ini supaya kamu

dapat menikmatinya.
(Baden-Powell, SJanuari 1941)

Hiduplah dengan dirimu sendiri. Jangan bergaul dengan seorangpun. Jangan
campuri urusan tetek-bengek dan intrik. Jangan turut berkoak-koak dengan
orang-orangyang mengejar sesuatuyang baru. Jangan mencari kepuasan had
pada orang lain. Jangan mencari kebahagiaan diluar dirimu. Jangan mendewa-
dewakan sesuatu selain alam raya. Kebahagiaan, hiburan, harapan dan
kepercayaanmu hendaklah berakar semata-mata dalam alam raya yang secara
diam-diam namun tetap abadi bergerak di dalam diri makhluk-makhluk-Nya.
(Franz Wilhelm Junghuhn, 1835)

Merekayang berjalan dipunggung gunung, memasuki rimba, mendaki bukit,
tidur dipelataran rumput pegunungan, tepat dibawah gemerlapnya sinar sang

bintang kemudian berjalan kembali menapaki punggungan gunungyang terkubur
salju tebal,... Maka merekalah yang kelak akan memberi negeri mereka, nuansa

semangatperjuangan yang tidak kenal kata menyerah.
(Pendaki Gunung)

Setelah menuruni lembahyang terdalam barulah anda dapat menilai keindahan
gunungyang tertinggi. Tatkala murung keunggulan anda terlihat, kentara dan

teruji. Anda memerlukan sebanyak mungkin "pengalamanpahit" untuk
melahirkan keunggulan.

(Richard Nixon)

Rahmatpenderitaan terletakpadaperanannya untuk mendekatkan diri kita
kepada Tuhan. Untuk mengajarkan kita menjadi gagah tatkala kita lemah
Menjadi beranilah ketika kita takut. Menjadi bijaksana di tengah-tengah kabut.
Dan melepaskan apayang tidak mampu lagi kitapegang -seperti kenangan
tentang seseorang yangpernahmenghias kalbu, yang tidak di sini ataudi sana.
(FilmHeavenandEarth)

Kupersembahkan untuk bapak, mamah, adik-adik, keluarga, saudara, guru-
guruku dan orang-orangyang sayangpadapenulis...





ABSTRAK

KARAKTERISTIK KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI KARYAWAN
PERKEBUNAN PANGHEOTAN

KABUPATEN BANDUNG

Oleh: Wildan Falahudin

Perkebunan Pangheotan sebagai salah satu perkebunan di bawah BUMN
PTPN VIII (persero) terletak di Kabupaten Bandung dengan jarak ±34 km dari
kota Bandung ke arah barat laut. Wilayah kerja Perkebunan Pangheotan yang
mengelola usaha pokok kebun Teh dan kina terbagi dalam 4 (empat) afdeling
(kebun utama). Dengan keberadaan Perkebunan Pangheotan, maka akan
menyerap sebagian masyarakat sekitar sebagai tenaga kerjanya. Berdasarkan hal
tersebut, maka penelitian ini terfokus pada masalah karakteristik kehidupan sosial
ekonomi karyawan dilihat dari jenis kelamin, usia, pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga dan daerah asal serta pada klasifikasi tingkat
kesejahteraannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik
kehidupan sosial ekonomi dan klasifikasi tingkat kesejahteraan karyawan
Perkebunan Pangheotan Kabupaten Bandung.

Perkebunan adalah budidaya tanaman pangan maupun nonpangan yang
berfungsi untuk menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan, menghasilkan
devisa bagi negara, pemeliharaan sumberdaya alam yang dilakukan baik oleh
rakyat maupun oleh perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode deskriptif dan teknik survey, sedangkan untuk pengumpulan data
menggunakan observasi lapangan, penyebaran angket, dokumentasi dan studi
literatur. Populasi yang dijadikan objek penelitian ini terdiri atas populasi wilayah
yaitu Perkebunan Pangheotan mulai dari bagian induk, afdeling Pangheotan I dan
II, afdeling Sukawana dan afdeling Bukittunggul. Sedangkan populasi masyarakat
adalah seluruh karyawan yang bekerja pada Perkebunan Pangheotan Kabupaten
Bandung sebanyak 876 orang. Besarnya sampel yang diambil yaitu 89 responden
dengan pertimbangan setiap bagian harus ada yang mewakili, karena itu
berdasarkan jumlah populasi dan jumlah bagian terkecil di ambil 10% dengan
bagian yang paling kecil di ambil 1 orang, sedangkan bagian lain di ambil 10%.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode
persentase.

Kondisi ekonomi ternyata dapat membuat seseorang memaksakan diri
untuk bekerja padahal itu bukan merupakan suatu kewajiban baginya. Begitu pula
yang terjadi diwilayah penelitian. Pendapatan kepala keluarga sebagian besar
tidak mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, maka alternatif lain yang dapat
dilakukan yakni dengan melibatkan istri dan anak dalam dunia kerja.

Penelitian ini dilandasi oleh teori kependudukan. Berdasarkan teori
tersebut, maka karakteristik kehidupan karyawan Perkebunan Pangheotan terdiri
atas laki-laki sebanyak 483 orang (55,14%) sedangkan perempuan sebanyak 393
orang (44,86%), berusia produktif, berpendidikan Sekolah Dasar, memitiki jumlah
tangjgungan keluarga kurang dari tiga dan berstatus penduduk asli. Sedangkan
klasifikasi tingkat kesejahteraannya berdasarkan indikator kesejahteraan menurut
BKKBN, berada dalam tahap Keluarga Sejahtera I sebesar 94,38%, Keluarga
Sejahtera II sebesar 1,12% dan Keluarga Sejahtera III sebesar 4,50%.
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